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ABSTRAK 

Diajar dengan Model Pembelajaran Pair Chek (PC) dan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

di SMP/MTs 

Tanggal Sidang   : 22 Desember 2022 

Tebal Skripsi   : 198 Halaman 

Pembimbing I   : Dra. Hafriani, M.Pd. 

Pembimbing II   : Budi Azhari, M.Pd. 

Kata Kunci   : Pair Chek (PC), Think Pair Share (TPS), Hasil Belajar  

Matematika. 

 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah, 

untuk itu seorang guru perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar, 

serta dipraktekkan pada saat mengajar. Untuk menghasilkan prestasi atau hasil siswa 

yang tinggi, guru di tuntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan menggunakan 

metode, strategi, maupun model pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil 

belajar matematika antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran Pair Chek 

(PC) dan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di SMP/MTs. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperiment jenis 

Quasi Eksperimen. Pada penelitian ini yang menjadi populasi yang akan diteliti 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 16 Banda Aceh tahun ajaran 2022/2023, 

dan sampel yang terpilih adalah 2 kelas, yaitu kelas VII-2 sebagai kelas dengan 

pembelajaran Pair Check (PC) dan kelas VII-3 sebagai kelas dengan pembelajaran 

Think Pair Share (TPS). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes 

esaay berupa Pre-test dan Post- test yang sudah divalidasi ahli. Hasil penelitian yang 

diperoleh dari analisis menggunakan uji-t diperoleh bahwa                 yaitu 

           maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Terdapat Perbedaan 

Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Pair 

Check lebih baik dari pada hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Think Pair Share di SMP.   

Nama  : Fani Amdana 

NIM  : 160205093 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Matematika 

Judul   : Perbandingan  Hasil  Belajar  Matematika  Antara Siswa yang  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Banyak orang yang mengakui manfaat dan bantuan matematika dalam 

berbagai bidang kehidupan, seperti perdagangan, pengukuran, industry, technology, 

ilmu sains, dan lain sebagainya.
1
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tidak terlepas dari konstribusi bidang matematika, karena matematika merupakan 

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Oleh sebab itu 

siswa harus mampu menguasai matematika dengan membuktikannya dengan hasil 

belajar yang baik. 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di 

sekolah, untuk itu seorang guru perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode 

mengajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar. Untuk menghasilkan prestasi atau 

hasil siswa yang tinggi, guru di tuntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di 

kelas.
2
 

 

____________ 
 
1
 Achmad Gilang Fahrudin, dkk, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Melalui 

Realistic Mathematic Education Berbantu Alat Peraga, Anargya : Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, Vol. 1 No.1 (2018), h.15 

 
2
 Mardhiah Kalsum Nasution. “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa.” Studia Didaktika 11.01 (2018). H. 9-16.  
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Hal ini tidak didasari oleh sebagian siswa yang disebabkan minimnya 

informasi mengenai apa dan bagaimana matematika itu. Dengan demikian, rendahnya 

pengetahuan siswa tentang matematika akan berakibat buruk pada prestasi hasil 

belajar siswa . 

Berdasarkan studi Programme for International Student Assessment (PISA) 

pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada posisi 72 dari 78 Negara 

yang di survei. Skor rata-rata siswa Indonesia yaitu 379 dibawah skor rata-rata siswa 

di Negara lainnya yaitu 489.
3
 Kemudian, berdasarkan hasil laporan kemendikbud, 

pencapaian nilai Ujian Nasional (UN) tahun pelajaran 2018/2019 provinsi Aceh 

memiliki rata-rata nilai matematika 38,8 dengan peringkat akhir 33 dari 34 provinsi 

yang ada diseluruh Indonesia. Hasil UN provinsi Aceh juga menunjukkan bahwa 

rata-rata siswa yang menjawab benr pada materi aljabar sebesar 45,02 masih jauh 

berada dibawah nilai rata-rata nasional yaitu 52,29.
4
 

Adapun hasil penelitian awal yang dilakukan oleh Vimala Nofri Harmita yang 

mengatakan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa factor antara lain berkaitan dengan praktek di lapangan sehingga 

pembelajaran yang berfokus pada buku paket dan juga penggunaan metode 

____________ 
 
3
 OECD PISA 2019, Pisa 2018: Results (Volume I) : What Students Know and Can Do, PIS 

OECD Publishing, Paris, https://doi.org/10.17875f07c754-en.  

 
4
Kemendikbud, Laporan Hasil Ujian Nasional. Diakses melalui 

https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id/2019 diakses pada 21 Desember 2019. 

 

https://doi.org/10.17875f07c754-en
https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id/2019
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konvensional yang diterapkan guru menyebabkan siswa tidak tertarik terhadap 

matematika.
5
 

Adapun hasil observasi awal peneliti di SMPN 16 Negeri Banda Aceh bahwa 

hasil belajar siswa masih sangat rendah. Hal ini berdasarkan hasil nilai Ujian Tengah 

Semester (UTS) siswa yang masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 72 untuk mata pelajaran matematika, 

sehingga harus dilakukan proses remedial. Berikut data hasil Ujian Tengah Semester 

(UTS) siswa kelas VII dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1: Nilai Ujian Tengah Semester SMPN 16 Banda Aceh 

No. Nama Siswa KKM Nilai Ujian 

 AS 72 5 

 AM 72 35 

 AZL 72 40 

 AN 72 36 

 CKA 72 20 

 CNM 72 60 

 DR 72 40 

 DA 72 29 

 FN 72 40 

 JPZ 72 100 

 NY 72 40 

 NA 72 38 

 NU 72 55 

 NPRM 72 75 

 NA 72 93 

 NAK 72 20 

 NA 72 30 

 RS 72 40 

____________ 
 
5
 Vimala Nofri Harmita, Hasil Belajar Siswa Menggunakan Pembelajaran Mind Mapping di 

Kelas VII SMP/MTs. H.4 



4 

 

 

 RZF 72 76 

 SF 72 85 

 ZKS 72 60 

 PMSB 72 45 

 MZ 72 25 

 NZ 72 15 

 Sumber : Guru Pelajaran Matematika Siswa Kelas VII SMPN 16 Banda Aceh 

 

Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa hasil ujian siswa sangatlah rendah. Siswa 

menilai matematika itu sulit. Ketika mereka tidak paham saat guru menerangkan 

siswa memilih ribut atau tidur di kelas. Saat belajar pun siswa tidak memperhatikan 

guru saat menerangkan materi dan ketika di Tanya sudah mengerti, semua akan 

menjawab sudah paham. Namun ketika diberikan PR, maupun tugas mereka kesulitan 

mengerjakakannya.  

Agar permasalahan di atas dapat diselesaikan guna mencapai tujuan dari 

proses belajar mengajar, peran guru sangat diharapkan dalam menciptakana suasana 

belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Peneliti melakukan suatu 

tindakan alternative untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model 

pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan potensi secara maksimal. Model pembelajaran 

yang telah ada sampai saat ini sangat bervariasi, salah satunya adalah model 

kooperatif. 

Pembelajaran kooperatif adalah model kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dengan menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan proses 
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pembelajaran berlangsung melalui kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama 

untuk memaksimalkan kondisi pembelajaran untuk mencapai keberhasilan 

pembelajaran. Karena keadaan siswa itu tersendiri akan tampak aktif melalui kegiatan 

yang mereka lakukan.
6
  

Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe, di antaranya adalah 

pair check (PC) dan Think Pair Share (TPS). Penggunaan model kooperatif tipe Pair 

Check (PC) sering digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

rasa social, dan kerjasama siswa. Tidak hanya pair check, model kooperatif tipe Think 

Pair Share juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terbukti dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan di berbagai sekolah. 

Model pembelajaran Pair Check (PC) merupakan pembelajaran kelompok 

antara dua orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer Kagan pada tahun 

1990. Metode ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian 

siswa dan pemecahan masalah. Metode ini bertujuan untuk menggali atau 

memperaktekkan materi yang telah dipelajari. Melalui kegiatan diskusi, siswa yang 

mengalami kesulitan belajar diharapkan dapat saling membantu sehingga 

berpengaruh positif terhadap hasil respon siswa dalam pemecahan masalah.  

____________ 
 
6
 Sofia Ningsih, dkk, Hasil Belajar Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Model Kooperatif 

Tipe Think Pair Share di Kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh (FKIP Unsyiah, 2016), h.23. Volume 1, 

No.1 
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Pembelajaran kooperatif tipe Pair Check (PC) merupakan alur diskusi dimana 

siswa diminta untuk bekerja berpasangan dan menerapkan sususnan pengecekkan 

berpasangan untuk memecahkan masalah yang ada dalam proses pembelajaran.
7
 

Dalam pembelajaran TPS, memiliki prosedur yang telah ditetapkan untuk 

memberikan siswa kesempatan lebih banyak untuk berpikir secara mandiri, 

berdiskusi, saling membantu dalam kelompok, dan diberi kesempatan untu berbagi 

dengan siswa yang lainnya. TPS ini dapat mengembangkan potensi yang ada pada 

siswa secara aktif dengan membentuk kelompok yang terdiri dari dua orang yang 

akan menciptakan pola interaksi yang optimal, menambah semangat kebersamaan, 

menimbulkan motivasi dan membuat komunikasi yang efektif. Model ini juga dapat 

meningkatkan prestasi belajar dan lebih memungkinkan guru memberikan bimbingan 

kepada siswa.
8
 

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini terdiri atas 3 fase pembelajaran 

yang di mulai dengan „Thinking‟, pada fase ini guru mengajukan suatu pertanyaan 

atau masalah yang berkaitan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan 

waktu beberapa menit untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka  

____________ 
 
7
 Ni Wayan Febri Yuliariska, I Wayan Suwatra, Ni Nyoman Garminah, Penerapan Model 

Pair Check untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV , e-journal PGSD iniversitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol 1,No.1, Tahun 2016. h.4-5. 
 
8
 Rahmatun Nisa, dkk., Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada 

Pembelajaran Matematika di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang Panjang, Jurnal Pendidikan 

Matematika UNP, Vol. 3, No.1, 2014, h.25 
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peroleh. Fase ketiga adalah „Sharing‟, dalam fase ini guru meminta pasangan 

untuk berbagi dengan seluruh kelas apa yang telah mereka bicarakan.
9
 

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Pair 

Check dan Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti dapat merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diajar 

Dengan Model Pembelajaran Pair Check (PC) dan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) Di SMP/MTs. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif Pair Check dengan Think Pair Share di SMP ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif Pair 

Check dengan Think Pair Share di SMP 

 

 

 

 

 

 

____________ 
 
9
 Arief Rahman H, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematis, Junal Pendidikan Matematika Unila, Vol.1, No.8, 013 h.3 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi guru 

matematika dan siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan dari guru ke siswa 

bersifat searah dan hanya menginformasikan kepada siswabinaan, sehingga sekolah 

hanya berperan sebagai pusat informasi dan buka sebagai pusat pengembangan 

potensi siswa. 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan gambaran atau informasi tentang perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang diajar menggunakan dua model yang berbeda, serta aktivitas dan 

respon siswa saat  pembelajaran. 

2. Bagi siswa  

Penelitian ini merupakan media siswa untuk lebih terampil menyelesaikan 

soal, lebih memahami dan mendalami materi pelajaran matematika serta lebih 

aktif belajar, bersikap positif, bertanggung jawab dan senang belajar matematika 

yang meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi Guru Matematika 

Memberikan alternatif atau variasi model pembelajaran matematika untuk 

dikembangkan menjadi lebih baik dalam pelaksanaannya dengan memperbaiki 

kelamahan atau kekurangannya dan mengoptimalkan pelaksanaan hal-hal yang 

dianggap baik. 
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4. Bagi sekolah 

Sebagai bahan masukan untuk dapat mengembangkan pendekatan-

pendekatan  pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul penelitian, maka 

peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini 

yaitu: 

1. Pembelajaran Pair Check 

Model pembelajaran Pair Check (pasangan mengecek) adalah salah satu tipe 

dari model pembelajaran kooperatif. Pada model pembelajaran Pair Check siswa 

dilatih bekerja sama untuk mengerjakan soal-soal atau memecahkan masalah 

secara berpasangan, kemudian saling memeriksa/mengecek pekerjaan atau 

pemecahan masalah masing-masing pasangannya.
10

 Secara umum urutan 

pembelajaran Pair Check  adalah: bekerja berpasangan, pembagian peran, pelatih 

memberi soal dan partner menjawab, mengecek jawaban, bertukar peran, 

penyimpulan, dan penegasan.
11

 

 

____________ 
 
10

 Rizki Armila Hasanuddin Pawae, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Pair Check 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 27 Makassar.” 

Skirpsi, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2014, h.8-9. 

 
11

 Tukiran Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Bandung : 

Alfabeta, 2013), h. 120. 
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2. Pembelajaran Think Pair Share 

Pembelajaran TPS yang menulis maksud adalah pembelajaran yang 

menggunakan strategi diskusi dan komunikasi. Siswa diberi kesempatan untuk 

berpikir (Think) atas pertanyaan atau masalah yang diberikan guru secara individu, 

berpasangan (Pair) untuk berdiskusi dan berbagi (Share) dengan 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Dalam penelitian ini peneliti 

menerapkan pembelajaran Think Pair Share untuk menciptakan kondisi belajar 

yang memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar bersama siswa. 

3. Hasil Belajar  

Hasil belajar adalah salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah. 

Hasil belajar juga untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mempelajari yang 

telah direncanakan sebelumnya. Hasil belajar yang dicapai siswa dapat 

mencerminkan kemampuan dasar yang siswa miliki.
12

  

Menurut Slameto hasil belajar adalah suatu yang dapat diperoleh dan dapat 

di ukur dengan menggunakan tes untuk melihat sampai sejauh mana yang siswa 

peroleh.
13

 Sejalan yang dipaparkan oleh Slameto, maka tes hasil belajar 

bermaksud untuk mengukur sejauh mana para siswa telah menguasai atau 

mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 

____________ 
 
12

 Rosma Hartini sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas : Teknik Bermain Konstruksif 

Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika, (Yogyakarta: Teras, 2005)h.34 

 
13

 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.7 



11 

 

 

4. Materi Bentuk Aljabar 

Bentuk aljabar merupakan salah satu materi ajar di SMP kelas VII sesuai 

dengan kurikulum 2013. Materi ini merupakan materi yang kontekstual dan sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi dasar (KD) yang harus 

dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut: 

3.5. Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada 

bentuk aljabar 
14

 

____________ 
 
14

 Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Guru Matematika SMP Kelas VII, (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran adalah upaya penataan lingkungan yang memberikan nuansa 

agar program belajar tumbuh dan berkembang secara maksimal. Pembelajaran 

merupakan suatu proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa 

dengan siswa  dalam meningkatkan perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi 

kebiasaan bagi siswa yang berkesangkutan. Guru berperan sebagai komunikator, 

sedangkan siswa sebagai penerima informasi dan materi yang di komunikasikan 

berisi pesan berupa ilmu pengetahuan. 

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun 

meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 

saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam system 

pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga labolatorium. 

Material meliputi buku-buku, papan tulis, spidol, slide, film, audio, fasilitas dan 

perlengkapan audio visual, komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode 

penyampaian informasi, belajar, ujian dan sebagainya.
1
 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan utama dalam 

pendidikan sekolah, dimana pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terencana yang 

mengkondisikan atau merangsang seseorang untuk dapat belajar dengan baik sesuai 

____________ 
 
1
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.57 
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dengan tujuan pembelajaran.
2
 Jadi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dengan 

sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yang ditunjukkan untuk mencapai suatu 

tujuan yaitu tujuan kurikulum.
3
 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses yang dilakukan dalam rangka melaksanaka kegiatan belajar siswa secara 

efektif dan efesien untuk mengembangkan pola berpikir siswa. Oleh karena itu, 

diharapkan tujuan pembelajaran yang ditelah dirumuskan dapat tercapai.  

Pembelajaran matematika merupakan cara berpikir dan bernalar yang 

digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang ada. Dalam pembelajaran 

matematika harus ada keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya 

dengan konsep yang akan diajarkan.
4
 Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran 

matematika merupakan proses interaksi antara guru dan siswa untuk 

mengembangkan pola pikir siswa dalam memecahkan masalah yang ada. 

B. Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan sebagai usaha memperoleh 

kepandaian.Sehingga upaya meningkatkan hasil belajar matematika berarti upaya 

untuk meningkatkan kepandaian siswa mengenai materi-materi yang berkaitan 

____________ 
 
2
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2013), h.5 

 
3
 Hidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Thariqi Press, 2008), 

h.6 

 
4
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), h.187 
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dengan matematika dengan tujuan agar tetap meningkatkan dan memahami belajar 

matematika siswa. Usaha meningkatkan hasil belajar tersebut harus menggunakan 

konsep yang actual dan disesuaikan dengan kondisi siswa yang akan menerima 

materi pelajaran.
5
  

Kegiatan bagi setiap orang, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, 

kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk dan dimodifikasi dan berkembang 

disebabkan belajar, karena itu seseorang dikatakan belajar, bila di asumsikan dalam 

diri orang itu menjadi suatu proses yang mengakibatkan suatu peubahan tingkah 

laku. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi perkembangan zaman 

yang begitu pesat. Belajar menurut psikologi merupakan suatu proses perubahan 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

dalam mememnuhi kebutuhan hidupnya, pendapat tersebut didukung Cronbach di 

dalam Suryabrata menyatakan bahwa: 

Learning is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar 

ditunjukkan oleh perubahan sebagai hasil dari pengalaman).
6
 Slameto 

mengemukakan  bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh 

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan 

____________ 
 
5
 Agung Suharno, Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Koopertif STAD Dalam Usaha 

Meningkatkan Hasil Belajar Pelajaran Sosiologi Pada Siswa Kelas X B SMA Negeri Tangen Semester 

1 Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan Konvergensi, Vol.V. No.23 h. 1-9 

 
6
 Suryabrata Sumadi, Psikologi Pendidikan (Ed.5-19 – Jakarta: Rajawali, 2012), h.232  
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sebagai hasil dari pengalaman individu dengan lingkungannya.
7
 Berdasarkan 

beberapa pengertian belajar di atas, kata kunci dari belajar adalah perubahan 

perilaku. Perubahan perilaku tersebut siswa dituntut untuk menjadi tahu, terampil, 

berbudi, dan menjadi manusia yang mampu menggunakan akal pikirannya sebelum 

bertindak dan mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu. Hasil belajar 

seseorang dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, 

penguasaan seseorang tentang pengetauan, keterampilan dan sikap atau nilai yang 

dimiliki oleh orang itu dalam suatu pekerjaan.  

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa erat kaitannya dengan rumusan 

pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya. Dalam kamus bahasa 

Indonesia, hasil belajar yang diartikan prestasi adalah hasil yang dicapai oleh 

seseorang yang ditunjukkan oleh apa yang telah digunakan sebagai alat ukur untuk 

melihat tingkat keberhsilan setelah melakukan usaha tertentu. Hasil belajar adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Ada tiga macam  hasil  belajar  yakni (1) keterampilan  dan  kebiasaan, (2) 

pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan 

dapat diisi dengan bahan yang diterapkan dengan kurikulum sekolah. 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai ciri khas tersendiri 

dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya. Karena matematika merupakan ide-ide 

____________ 
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003).h.2 
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abstrak yang diberi simbol-simbol, maka sebelum kita memahami simbol-simbol itu 

maka terlebih dahulu kita harus memahami ide-ide yang terkandung di dalamnya. 

Pada hakekatnya matematika adalah suatu kegiatan psikologis, yaitu mengkaji atau 

mempelajari berbagai hubungan-hubungan antara struktur-struktur matematika 

melalui  manipulasi simbol-simbol sehingga diperoleh pengetahuan baru. Perolehan 

pengetahuan baru sebagai hasil belajar matematika, dapat dilihat dari kemampuan 

memfungsionalkan matematika, baik secara kontekstual maupun secara praktis. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa matematika adalah ilmu 

pengetahuan yang mengutamakan disiplin berpikir logis, konsisten, inovatif, dan 

kreatif yang bertujuan untuk pembentukan nalar, pembentukan sikap serta 

keterampilan dalam penerapannya. Jika dikaitkan dengan kata hasil dalam 

matematika, maka hasil belajar matematika adalah usaha yang diperoleh berdasarkan 

kemampuan atau pengalaman baik kognitif, efektif maupun psikomotorik dari proses 

pembelajaran tentang matematika berupa symbol-simbol melalui proses berpikir 

yang logis, konsisten , inovatif, dan kreatif yang bertujuan untuk pembentukan nalar, 

pembentukan sikap serta keterampilan dalam penerapannya. 

C. Model Pembelajaran Kooperatif 

Istilah pembelajaran kooperatif dalam pengertian bahasa asing adalah 

cooperative learning. Menurut Sugiyanto dalam Hartanto pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning) adalah pendekatan pembelajaran bersifat kerja sama atau 

kooperatif yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar yang baik. 
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Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem pengajaran yang memberi kesempatan 

kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas 

terstruktur.
8
 

Menurut Slavin yang dikutip oleh Isjoni, “in cooperative learning method, 

student work together in four member teams to master material initiall presented by 

the teacher” berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana system belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga 

dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.
9
 

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana 

keberhasilan individu ditentukan atau di pengaruhi oleh kelompoknya dan juga 

meningkatkan prestasi kelas melalui sharing bersama teman yang berkemampuan, 

memecahkan masalah bersama dan menimbulkan motivasi belajar siswa dengan 

bantuan teman sebaya. 

Dalam matematika, pembelajaran kooperatif akan membantu para siswa 

meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika.
10

 

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif menurut muslimin, yaitu:
11

 

____________ 
 
8
 Octavia A. Shilphy, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Budi Utama, 2020) h.29 

 
9
 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif ( Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta 

Didik) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.22 

10
 Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo,2008) h.29 
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1. Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajarnya. 

2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi, 

sedang, dan rendah. 

3. Bila mana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan 

jenis kelamin yang berbeda. 

4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 

Menurut zamroni mengemukakan bahwa “tujuan penerapan pembelajaran 

kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud 

input pada level individual.”
12

 Disamping itu, belajar kooperatif, kelak akan muncul 

generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki 

solidaritas social yang kuat. 

Tabel 2.1 Langkah-langkah dalam Pembelajaran Kooperatif 

No Fase Tingkah Laku Guru 

1. Menyampaikan tujuan dan 

motivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa untuk belajar 

2. Menyajikan Informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa 
melalui demostrasi atau melalui bahan 

bacaan 

3. Mengorganisasikan siswa 

kedalam kelompok- 

kelompok belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok membuat 
tansisi menjadi efisien 

____________ 
 
11

 Muslim Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA Universitas Press,2000), 

h.10 

12
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresef: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Putra Grafika,2009), 

h.57 
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4. Membimbing kelompok- 

kelompok belajar 

Guru membimbing kelompok belajar pada 

materi yang telah dipelajari atau masing- 

masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 

5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar pada 

materi yang telah dipelajari atau masing- 

masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 

6. Memberi penghargaan Guru mencari cara untuk menghargai usaha 

dan kerja individu atau kelompok 

  Sumber : Model-model Pembelajaran
13

 

Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe, diantaranya model 

pembelajaran kooperatif Pair Check dan Think Pair Share. 

D. Pembelajaran Tipe Pair Check 

1. Pengertian Pembelajaran Pair Check 

Dalam dunia pendidikan khususnya bagi guru, memiliki banyak ragam cara dan 

gaya mengajar adalah suatu solusi yang positif dalam suatu pembelajaran. Hal ini 

memudahkan guru dalam menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Model pembeajaran ini digunakan guru sebagai cara untuk 

menyampaikan materi kepada siswa agar proses pembelajaran tidak kelihatan 

kaku dan mononton serta  membosankan bagi siswa. 

Penyelenggara pembelajaran merupakan salah satu tugas utama pendidik. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mujiono bahwa pembelajaran 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditunjukan untuk pembelajaran anak 

____________ 
 
13

 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme guru, 

(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2010), h.211 
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didik.
14

 Guru sebagai pendidik yang baik dan professional, selalu merencakan 

suatu program atau kegiatan dengan persiapan yang matang. Dengan persiapan 

yang demikian, maka segala kendala yang sudah terestimasi guru sejak awal 

teratasi dalam artian kendala akan terminimalisir dengan adanya perencana yang 

matang dalam menyelenggaraan pembelajaran. 

Pair Check (berpasangan dan saling memeriksa) adalah salah satu model 

pembelajaran berpasangan. Pair Check dipopulerkan pada tahun 1993 oleh 

Spancer Kagan. Pembelajaran ini siswa dilatih bekerjasama untuk mengerjakan 

soal-soal atau memecahkan masalah secara berpasangan, kemudian saling 

memeriksa atau mengecek pekerjaan atau pemecahan masalah masing-masing 

pasangannya. 

Pembelajaran ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut 

untuk kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu 

persoalan. Pair Check     dapat siswa agar memiliki tanggung jawab sosial, 

bekerjasama dan mampu memberikan penilaian kepada orang lain. 

Pembelajaran tipe Pair Check adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

guru untuk dapat membantu siswa yang pasif dalam kegiatan kelompok, 

mereka melakukan kerjasama secara berpasangan dan   menerapkan susunan 

pengecekan berpasangan. 

____________ 
 
14

 Dimyati dan Mujiomo, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), h.113-

114. 
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pair Check 

Secara umum, langkah atau sintak model pembelajaran Pair Check adalah 

(1) bekerja berpasangan; (2) Pembagian peran partner dan pelatih; (3) Pelatih 

memberi soal, partner menjawab; (4) Pengecekan jawaban; (5) Bertukar peran; 

(6) Penyimpulan; (7) evaluasi; dan (8) refleksi. 

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Pair Check 

No. Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Menjelaskan Konsep Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan materi 
yang akan disampaikan 

Siswa 

memperhatikan 
keterangan guru 

2 Membagi siswa 

dalam kelompok 

Guru mengarah siswa untuk 

membagi diri dalam 

kelompok, dan menentukan 

siapa yang akan berperan 

sebagai pelatih atau partner 

Siswa membagi diri 

dalam kelompok, 

dan menentukan 

siapa yang akan 

menjadi pelatih atau 

partner 

3 Membagi teks 

 

(bacaan). 

Guru membagikan teks 

(bacaan) kepada siswa 

Siswa membaca 

secara produktif teks 

(bacaan) yang 

diberikan guru 

4 Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

Kooperatif tipe pair 

check 

Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

yang berperan sebagai 

pelatih untuk mengajukan 

pertanyaan kepada partner 

Siswa yang berperan 

sebagai pelatih 

menyusun 

pertanyaan dan 

membuat kunci 

jawaban. Siswa yang 

bertugas sebagai 

partner menjawab 

pertanyaan dari 

pelatih 
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No. Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

5 Pelatih dan partner 

saling bertukar 

peran. Pelatih 

menjadi partner, dan 

partner menjadi 

pelatih 

Guru mengarahkan siswa- 

siswa untuk bertukar peran 

Siswa bertukar peran 

6 Setiap pasangan 

kembali ke tim awal 

dan mencocokan 

jawaban satu dengan 

yang lainnya 

Guru membimbing dan 

memberikan arahan atas 

pertanyaan dan jawaban 

dari siswa 

Siswa mencatat dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

7 Membimbing dan 

memberikan arahan 

atas jawaban dari 

berbagai soal 

Guru membimbing dan 

memberikan arahan ats 

pertanyaan dan jawaban 

dari siswa 

Siswa mencatat dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

8 Setiap tim 

mengecek 

jawabannya 

Guru mengevaluasi Siswa mencatat dan 

mendengarkan 

penjelasan guru 

9 Tim yang paling 

banyak mendapat 

kupon diberi hadiah 

atau reward oleh 

guru 

Guru memberikan nilai Siswa melaporkan 

hasil kepada guru 

  Sumber : Dwi Ermavianti,dkk., Model Pembelajaran … , 2015
15

 

 

 

____________ 
 
15

 Dwi Ermavianti,dkk., Model Pembelajaran. . .,h.3 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Pair Check 

Metode pembelajaran Pair Check memiliki kelebihan tersendiri, antara lain : 

a) Meningkatkan kerjasama siswa 

b) Tutor sebaya (Peer Tutoring) 

c) Dapat dibantu dalam belajar melalui bantuan teman sebaya, dan ada satu 

atau lebih siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai asisten guru dalam 

melakukan bimbingan kepada teman sekelas. Seseorang yang memiliki 

kemampuan mengetahui dan mengevaluasi hasil belajar lebih unggung 

dari teman-teman lainnya.
16

 

d) Meningkatkan pemahaman konsep atau proses pembelajaran 

e) Melatih siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman sebangku. 

Sementara, metode ini juga memiliki kekurangan, utamanya karena metode 

tersebut membutuhkan : 

a) Memerlukan banyak waktu 

b) Memerlukan kesiapan atau pemahaman siswa yang  tinggi terhadap 

konsep untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan memahami soal 

dengan baik.
17

 

 

____________ 
 
16

 Isjoni, Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 

Bandung, Alfabeta, 2009, h.77 

 
17

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 

Paradigma.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2013), h.211-213 
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E. Pembelajaran Tipe Think Pair Share 

1. Pengertian Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Pembelajaran tipe TPS adalah suatu pembelajaran yang menempatkan siswa 

secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas akademik melalui tahapan sebagai 

berikut :Think (berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi). Model 

pembelajaran kooperatif adalah model TPS, pertama kali dikembangkan oleh 

Frank Lyman dan kolegannya di Universitas Maryland pada tahun 1985. Mereka 

mengatakan TPS adalah suatu cara yang efektif untuk mengubah suasana pola 

diskusi kelas, dengan asumsi bahwa semua diskusi memerlukan pengaturan untuk 

mengontrol pengaturan. Untuk mengontrol kelas secara keseluruhan, dan prosedur 

yang digunakan dalam TPS dapat memberikan siswa lebih banyak waktu untuk 

berfikir, merespon, dan saling membantu. Dengan model pembelajaran siswa 

dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai 

pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran. TPS 

dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa, struktur ini menghendaki siswa 

bekerja saling membantu dalam kelompok-kelompok kecil.
18

 

 

 

____________ 
18

 Istarani, 58 Model pembelajaran inovatif, Jilid 1, (Medan: Media Persada,2014), cetakan 

ketiga,h.215. 
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TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi 

dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan 

idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan didepan kelas. Selain itu, model 

ini juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan 

berpartisipasi didalam kelas. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran Think Pair Share 

a. Pengutaraan Masalah 

Suatu topik masalah menjadi topik pembelajaran yang akan dipelajari. 

Pengutaraan masalah dilakukan pada awal pembelajaran.Masalah yang 

disajikan kepada siswa merupakan masalah kongkret. Dalam masalah 

tersebut terdapat suatu konsep materi ajar yang akan dipelajari siswa. 

b. Tersedianya Waktu untuk Berfikir bagi Siswa. 

Pembelajaran TPS ini menyediakan waktu bagi siswa untuk berpikir 

mengenai masalah yang disajikan.Siswa diberi kesempatan untuk berpikir 

sendiri-sendiri terhadap masalah yang disajikan. Proses berpikir memberi 

waktu kepada siswa dalam memahami masalah, dan berusaha untuk 

memberi solusinya menurut pemahaman diri sendri. 

c. Kerja berpasangan 

Kerja berpasangan menjadi kegiatan bertukar pikiran di antara siswa. 

Siswa berpasangan dengan siswa lain untuk berdiskusi tentang hasil 

pemahaman mereka terhadap masalah. 

d. Berbagi dengan seluruh kelas  
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Kegiatan berbagi dengan seluruh kelas dilakukan dengan setiap pasangan 

sharing hasil diskusi dan pemikiran mereka.Dalam kegiatan sharing 

berpasangan ditetapkan durasi waktu. Hal ini bertujuan agar setiap 

pasangan dapat melakukan sharing kepada seluruh pasangan yang ada di 

kelas. 

3. Sintak Model Pembelajaran Think Pair Share 

Model pembelajaran TPS memiliki 3 tahapan pembelajaran yakni sebagai  

berikut: 

a. Thinking 

 

Pada awal, siswa dihadapkan pada suatu pertanyaan di dalam kehidupan 

yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, siswa 

memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 

untuk beberapa saat. 

b. Pairing 

 

Kegiatan siswa pada tahap ini yaitu siswa berpasangan dengan siswa lain 

untuk berdiskusi apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama. Setiap 

pasangan mendiskusikan ide dan pemikirannya bersama-sama.Durasi 

diskusi berpasangan ini memiliki kisaran 4-5 menit. 

c. Sharing 

 

Tahap akhir yakni siswa berbagi hasil diskusi antar pasangan secara 

bergiliran, dan dilanjutkan sampai sekitaran seperempat pasangan telah 

mendapatkan kesempatan berbagi ide.Kegiatan sharing antar pasangan 
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dilakukan hingga seluruh siswa dalam kelas mengetahui ide setiap 

pasangan. 

Tabel 2.3 Adapun langkah-langkah Think Pair Share sebagai berikut : 

No Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1 Fase I 
Pendahuluan/Penyajian Materi 

Pada fase ini, guru menjelaskan 
materi terkait yaitu, Guru 

  menjelaskan kompetensi yang harus 
dicapai siswa. 
Guru menjelaskan aturan main dan 
batasan waktu untuk setiap 
kegiatan, memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan pemecahan 
masalah. 

2 Fase 2 
Think 

Guru menggali pengetahuan awal 
siswa melalui kegiatan demontrasi. 

3 Fase 3 
Pair 

Siswa dikelompokkan dengan 
teman sebangkunya. 
Siswa berdiskusi dengan 
pasangannya mengenai jawaban 
tugas Penyajian data yang telah 
dikerjakan secara individu. 
Pada tahap berpasangan, siswa di 
harapkan telah mencapai indikator 
mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep dan 
menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi 
tertentu bersama pasangan 
diskusinya. 

4 Fase 4 
Share 

Satu pasangan siswa di panggil 
secara acak untuk berbagi pendapat 
kepada seluruh siswa di kelas 
tentang penyelesaian dari masalah 
Penyajian Data 
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5 Fase 5 Penghargaan yang telah mereka diskusi dengan 
pasangannya dan dipandu oleh 
guru. Pada tahap ini, siswa 
diharapkan telah mencapai 
indikator menyajikan konsep dalam 
berbagai bentukrepresentasi 
matematis. 

Sumber : Modifikasi dari buku Istarani
19

 

 

4. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share 

 

Adapun kelebihan penggunaan dari model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini 

dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
20

 

a. Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya 

imajinasi siswa dan daya analisis suatu permasalahan. 

b. Meningkatkan kerjasama antar siswa karena mereka dibentuk dalam 

kelompok 

 

c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai 

pendapat orang lain. 

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat 

sebagai  implementasi ilmu pengetahuannya. 

e. Guru lebih memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan anak 

ketika selesai diskusi. 

Sedangkan kelemahan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

____________ 
 
19

 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inivatif, (Medan: Media Persada,2014), h.215 

 
20

 Diana Rosanti, Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa di SMA N 9 Pontianak, Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA, vol.9 

No.2 (2018), h.4 
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TPS  dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Lebih sedikit ide yang muncul. Pembelajaran yang dilakukan secara 

berpasangan ini membuat lebih sedikit ide untuk didiskusikan. Siswa 

hanya terpaku pada kedua ide dalam pasangan tersebut. 

2. Adanya perselisihan. Dalam sharing antar pasangan, mungkin saja 

terdapat suatu perbedaan hasil atau pemikiran siswa, kegiatan ini rentan 

memunculkan suatu perselisihan antar pasangan. Setiap pasangan 

berharap hasil diskusi mereka yang di anggap benar di bandingkan 

dengan pasangan lainnya. 

F. Materi Bentuk Aljabar 

Materi bentuk aljabar merupakan salah satu materi kelas VII SMP semester 

ganjil. Dalam penelitian ini, materi yang akan diuji adalah operasi aljabar tingkat 

SMP. Adapun materi sub pokok bahasan yang dipelajari pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bentuk aljabar 

Ada beberapa bentuk aljabar seperti:                    . Bentuk-

bentuk yang dipisahkan oleh tanda penjumlahan disebut suku. Berikut nama-

nama bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku. 

      dan    disebut suku satu atau monomial 

      disebut suku dua atau binomial 

         disebut suku tiga atau triominal 
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 Untuk bentuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku 

dinamakan polinomial. 

Pada bentuk     , bilangan   disebut koefisien,   disebut variable, 

sedangkan   disebut konstanta. 

2. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Alajabar 

Contoh soal dan penyelesaiannya: 

 (     )  (     )           (   ) 

           (   )  

      (   ) 

          

 (     )  (     )           (   ) 

           (   ) 

               

        

3. Operasi Perkalian Bentuk Aljabar 

Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (   )  (   ) mengikuti 

proses berikut: 

 
Gambar 2.1 Ilustrasi Operasi Perkalian 

Operasi penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar memiliki beberapa sifat, 

antara lain: 
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 Sifat Komutatif 

         

         

 Sifat Asosiatif 

  (   )  (   )     

  (   )  (   )     

 Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan) 

  (   )           

Atau  (   )        

 
Gambar 2.2 Ilustrasi Perkalian Terhadap Penjumlahan 

4. Operasi Pembagian Bentuk Aljabar 

Untuk memahami konsep pembagian bentuk aljabar perhatikan proses 

membagi pada soal berikut: 

Tabel 2.4 Pembagian Bentuk Aljabar 

Langkah-

Langkah 

Hasil bagi           oleh 

     

Keterangan 

Berikut alternatif penyelesaiannya disajikan dalam bentuk pembagian 

bersusun yang disajikan langkah demi langkah 

Langkah 1 
300520 2  xxx  

          dibagi 
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Langkah 2 x

xxx 300520 2   

   dibagi   sama 

dengan   

Langkah 3 x

xx

xxx

20

300520

2

2



  

  dikali   sama dengan 

  , 

   dikali    sama 

dengan     

Langkah 4 x

x

xx

xxx








30015

20

300520

2

2  

   dikurangi    sama 

dengan  , 

   dikurangi     

sama dengan     , 

     dikurangi   

sama dengan      

Langkah 5 15

30015

20

300520

2

2










x

x

xx

xxx  

     dibagi   sama 

dengan     

Langkah 6 15

30015

30015

20

300520

2

2













x

x

x

xx

xxx  

    dikali   sama 

dengan     , 

    dikali    sama 

dengan      

Langkah 7 15

0

30015

30015

20

300520

2

2














x

x

x

xx

xxx  

     dikurangi      

sama dengan  , 

     dikurangi      

sama dengan   

Jadi, hasil bagi           oleh      adalah      

Sumber: Buku Guru Matematika SMP/MTs Kelas VII
21

 

____________ 
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G.  Penelitian Relevan 

Berikut penelitian yang relevan yang pernah menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan Enrika yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Untuk Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas SMA Asuhan Daya Medan,  

menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Pair Check (PC) ternyata meningkat, yaitu dengan nilai rata-rata 

pada siklus sebesar 72,34 dengan meningkat ketuntasan 62,5% dan siklus II 

nilai rata- rata sebesar 79,85 dengan tingkat ketuntasan 90,62%.
22

 

2. Penelitian yang dilakukan Qurrata A’yun yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Pair Check Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMP/MTs menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa setelah diterapkan model pembelajaran Pair Check lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis sebelum diterapkan model pembelajaran 

Pair Check.
23

 

____________ 
21

 Dr.H.Abdur Rahman As`ari, dkk, “ Matematika kelas VII SMP, Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Hal.52 

 
22

 Enrika, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas SMA Asuhan Daya Medan, (Medan 

Tahun 2017). h.6 

 
23

 Qurrata A’yun, Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Smp/MTs. (Banda Aceh Tahun 2020). h.116 
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Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan peneliti 

dalam melakukan model pembelajaran kooperatif tipe TPS antara : 

1. Penelitian yang dilakukan Eka sartika yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Untuk Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Darussalam 

menyimpulkan didalam hasil penelitiannya bahwa berdasarkan uji perbedaan 

rata-rata dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh                       

                                       , sehingga rata-rata hasil belajar 

siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik 

dari pada dengan menggunakan model pembelajaran langsung.
24

 

2. Penelitian yang dilakukan Cut Nadia Rahmi, yang berjudul Perbandingan 

Pembelajaran Think Pair Share dan Student Team Achievement Division 

terhadap hasil belajar siswa SMA/MA, berdasarkan hasil kesimpulan bahwa 

hasil belajar matematika siswa pada materi yang diajarkan dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada hasil 

belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Student Team 

Achievement Division di SMA 4 Aceh besar.
25

 

____________ 
 
24

 Eka Sartika, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Untuk Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Darussalam (Banda Aceh Tahun 

2018), h.68. 

 
25

 Cut Nadia Rahmi, Perbandingan Pembelajaran Think Pair Share dan Student Team 

Achievement Division terhadap hasil belajar siswa SMA/MA. (Banda Aceh Tahun 2021). h.79 
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H.  Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
26

Jadi, pada dasarnya hipotesis 

masih berupa dugaan sementara, karena belum diuji kebenarannya. Adapun hipotesis 

penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Pair Check dengan model pembelajaran Think Pair Share di 

SMP.  

____________ 
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 6, 

(Jakarta:Rineka Cipta,2006),h.24 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian merupakan strategi peneliti untuk memperoleh data 

valid sesuai dengan tujuan penelitian.
1
 Jenis pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu 

pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes. Sedangkan 

metode penelitiannya adalah eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang 

dikenakan pada subjek selidiki.
2
 Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah 

jenis Quasi Eksperimen. 

Quasi Eksperimen adalah salah satu metode yang tepat untuk menyelidiki 

suatu hubungan sebab-akibat dan menarik suatu kesimpulan hubungan sebab- akibat. 

Adapun jenis desain penelitian ini adalah control group pretest-postest desain. 

Alasan peneliti menggunakan desain ini adalah untuk mengetahui kesetaraan 

pemahaman konsep matematika siswa. Pada pelaksanaannya kelas eksperimen 

diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kondisi awal, setelah itu diberikan 

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

____________ 
 
1
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 

2012), h. 168 

 
2
 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media. 

2014), h.75 
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(PC) dan pada kelas control diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe (TPS). Setelah selesai proses 

pembelajaran, kedua kelas diberikan (postest) untuk melihat perubahan hasil belajar 

matematika siswa. 

Adapun desain penelitian sesuai dengan yang terdapat dalam buku Sugiono 

sebagai berikut.
3
 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Kelas Pre-Test Perlakuan Pos-Test 

Eksperimen 01 X 02 

Kontrol 01 Y 02 

Keterangan : 

R = Random Sampel 

X = Perlakuan dengan menggunakan PC 

Y = Perlakuan dengan menggunakan TPS 

01 = Pre-Test kelas eksperimen dan kelas control 

02 = Post-Test kelas eksperimen dan kelas control 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek atau totalitas subjek 

penelitian yang dapat berupa orang, benda, suatu hal yang ada di dalamnya dapat 

diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data) penelitian.
4
 Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII. 

____________ 

 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.117-118. 

 
4
 Dr. Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar … hal.63 
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Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita 

hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut 

penelitian sampel.
5
 Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan 

menggunakan Simple Random Sampling.Simple Random Sampling adalah teknik 

pengambilan secara acak yaitu pengambilan sampel tanpa pilih-pilih atau tanpa 

pandang bulu, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis yang telah diuji dalam 

praktek. Dalam penelitian ini diambil  kelas sebagai sampel yaitu 2 kelas di kelas 

VII. Kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol. 

C.  Instrument Penelitian 

Instrument penelitian atau alat ukur adalah alat yang digunakan menyaring 

informasi yang dapat menggambarkan statistik variabel penelitian. Penelitian 

instrument penelitian adalah hal yang sangat penting sebab data yang dikumpulkan itu 

merupakan bahan pengujian hipotesis yang telah rencanakan.
6
 Adapun instrument  

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes yang berupa soal tes 

yang terdiri dari soal Pre-Test dan Post-Test. Pre-test adalah test awal yang digunakan 

untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakannya kegiatan belajar 

mengajar sedangkan Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah 

mendapatkan pembelajaran.  

____________ 
 

5
 Dr. Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar … hal.64 

6
 Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R & D (Cet.13; Bandung: 

Alfabeta, 2011), hal.148. 
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Test hasil belajar terdiri atas 3 butir soal essay yang disesuaikan dengan 

materi yang diajarkan yaitu bentuk aljabar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

megumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pemberian 

soal tes berbentuk essay.Tes dilakukan pada dua kelas, kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes yaitu Pre-test dan Post- 

test yang masing-masing berbentuk essay. Pre-test diberikan sebelum 

berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

yang dimiliki siswa. Setelah melakukan pembelajaran selama tiga kali pertemuan 

dengan menerapkan pembelajaran PC dan TPS siswa diberikan Post-test berupa 3 

butir soal essay. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul selanjutya dilakukan proses analisis dengan 

menggunakan statistik yang sesuai. Adapun yang diolah untuk penelitian ini adalah 

data hasil Pre-test dan hasil Post-test yang di dapat dari kedua kelas. Selanjutnya data 

tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pihak kanan pada taraf signifikan α = 0,05. 

Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t. Sebelum dilakukan uji-t ada 

langkah-langkah yang digunakan terlebih dahulu yaitu uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji hipotesis. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah 

sebagai  berikut: 
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a. Uji Normalitas  

1. Membuat daftar distribusi frekuensi 

Menurut Sudjana untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang 

kelas yang sama, terlebih dahulu ditentukan:  

a) Menentukan rentang ( R ) adalah data terbesar dikurangi data terkecil. 

 

R = data terbesar – data terkecil 

 

b) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges 

yaitu : 1 + 3,3 log n, dimana n menyatakan banyak data. 

c) Menentukan panjang kelas interval (p) 

  
       

            
 

d) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bias diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari terkecil tetapi 

selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang 

telah dihitung.
7
 

2. Menghitung rata-rata (  ) skor pre-test dan post-test masig-masing 

kelompok dengan menggunakan rumus berikut: 

 ̅  
∑    
∑  

 

____________ 
 
7
 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsido, 1992), h.47-48 
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Keterangan :  

 ̅   skor rata-rata siswa 

    frekuensi kelas interval data 

    nilai tengah
8
 

 Menghitung Varians (  ) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

   
 ∑    

  (∑    )
 

 (   )
 

Keterangan :  

   Jumlah Siswa 

    Nilai Frekuensi Rata-rata 

    Nilai Tengah 

    Simpangan Baku 

 

b. Uji Normalitas Data 

Untuk mengetahui normal tidaknya data, di uji menggunakan Chi-Kuadrat 

dengan rumus sebagai berikut : 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Keterangan : 

    Distribusi Chi-Kuadrat 

    Frekuensi Pengamatan 

    Frekuensi yang diharapkan 

   Banyak Data
9
 

 

____________ 
 
8
 Sudjana, Metoda Statistika…,h.67 

 
9
 Sudjana, Metoda Statistika…,h.99 
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

masing- masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Langkah berikut adalah membandingkan  2
ℎ   𝑢     dengan 

 2
      dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (  ) = (  − 1), 

dengan kriteria pengujian adalah tolak  0 𝑗     2
 ≥  2

(1−𝛼)( −1)dan dalam hal 

lainnya  1 diterima.
10

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai 

berikut: 

 0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 
 1: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variasi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan 

statistik: 

Keterangan : 

  
   Varians Terbesar 

  
   Varians Terkecil

11
 

  
               

               
 

____________ 
 
10

 Sudjana, Metoda Statistika…,h.245 

 
11

  Sudjana, Metoda Statistika…,h.250. 
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Kriteria pengujian tolak H0 hanya jika     
 
 (         )

 dalam hal lainnya H1 

diterima. 
12

 

Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut: 

 

 0 = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 1 = Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut : 

      
    

  

      
    

  

d. Pengujian Hipotesis  

Setelah data pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas control berdistribusi 

normal dan homogeny, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dari 

hasil belajar siswa dengan menggunakan uji-t dengan hipotesis sebagai berikut. 

Adapun rumusan hipotesis nol ( 0) dan hipotesis ( 1) adalah sebagai berikut : 

 0: 𝜇1 = 𝜇2 ∶ Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran Pair Check tidak terdapat perbedaan dengan hasil 

belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

____________ 
 
12

 Sudjana, Metode Statistika…h.250 
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Think Pair Check di SMP. 

  : 𝜇1 > 𝜇2 ∶ Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan 

 pembelajaran Pair Check lebih baik dari pada hasil belajar 

 matematika yang diajarkan dengan pembelajaran Think Pair    

Share di SMP. 

Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut: 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  
 
 
  

 

Untuk mencari varian gabungan, maka rumus yang digunakan: 

   
(    )  

  (    )  
 

       
 

 Keterangan: 

   = nilai hitung 

 ̅   = nilai mean posttest pada kelas eksperimen 

 ̅   = nilai mean posttest pada kelas kontrol 

  = Variansi gabungan 

  
   = Variansi kelas eksperimen 

  
 
  = Variansi kelas kontrol 

    = Jumlah anggota kelas eksperimen 

    = Jumlah anggota kelas control  

Selanjutnya menentukan nilai t   dari   table   dengan   derajat   kebebasan   

   = ( 1 +  2 − 2) serta peluang (1 − 𝛼) dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Kriteria 

pengujian adalah tolak  0 𝑗     ℎ   𝑢   >                    1.  J     ℎ   𝑢   ≤  

               0 d          1.
13

____________ 
13

 Sudjana, Metoda Statistika…h.243 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 16 yang beralamat di Jl. 

Taman Makam Pahlawan, Peuniti, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Memiliki 

11 ruang belajar dan 32 orang tenaga pengajar. Data pengajar di SMP Negeri 16 

tersebut dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Jumlah Guru SMP Negeri 16 

Pendidikan 
Guru 

Jumlah 
LK PR 

S1 5 26 32 

Jumlah 5 26 32 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 16 

Adapun banyaknya siswa di SMP Negeri 16 pada tahun ajaran 2022/2023 

dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.2 yaitu sebagai berikut  

Tabel 4.2 Jumlah Siswa SMP Negeri 16 

No. Siswa Jumlah Kelas Jumlah Siswa 

1. Siswa Kelas VII 4 110 

2. Siswa Kelas VIII 3 95 

3. Siswa Kelas IX 4 124 

Jumlah 11 329 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 16 
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b. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16 yang beralamat di Jl. Taman 

Makam Pahlawan, Peuniti, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Peneliti 

berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa sebelum 

melaksanakan proses pengumpulan data. Kemudian peneliti juga mempersiapkan 

instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, soal pre-test dan soal post-test. 

Dalam proses penelitian ini meliputi pemberian pre-test untuk pertemuan 

pertama, kemudian dilanjutkan dengan pemberian pengajaran selama 3 pertemuan 

untuk kelas eksperimen dan kontrol, kedua pertemuan untuk kelas eksperimen dan 

kontrol diajarkan oleh peneliti, keseluruhan sintak dari Model Pembelajaran Pair 

Check (PC) diterapkan oleh peneliti pada saat mengajar di kelas eksperimen dan 

keseluruhan sintak pada model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS) juga diterapkan di kelas kontrol. 

Adapun proses pengumpulan data pada yang peneliti lakukan di sekolah dapat 

dilihat pada table berikut:  

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian  

No. 

 

Hari/Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kegiatan Kelas 

1 Senin/14-11-2022 60 Pre-test Eksperimen 

2 Rabu/16-11-2022 60 Pre-test Kontrol 

3 Kamis/17-11-2022 120 Pertemuan I Kontrol  

4 Sabtu/19-11-2022 80 Pertemuan I Eksperimen  

5 Senin/ 21-11-2022 120 Pertemuan II Eksperimen 

6 Rabu/23-11-2022 80 Pertemuan II Kontrol 

7 Kamis/24-11-2022 120 Pertemuan III Kontrol  

8 Sabtu/ 26-11-2022 80 Pertemuan III Eksperimen  
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9 Kamis/11-10-2022 60 Post-test kontrol 

10 Sabtu /12-10-2022 60 Pos-test Eksperimen 

 Sumber: Jadwal Penelitian Pada Tanggal 14 November s.d 30 November 2022 di  

SMP Negeri 16 Banda Aceh 

 

c. Deskripsi Data Tes Kemampuan Pre-test 

 

Pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara tertulis dan 

dilaksanakan dalam dua tahap. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran, 

sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran selesai skor hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan control dapat dilihat pada table 4.4 

Tabel 4.4 Data Hasil Pre-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Skor Pre-Test Kode Siswa Skor Pre-Test 

1 AZ 30 AJR 60 

2 A 50 APP 30 

3 AA 60 AA 30 

4 AA 46 AFZ  32 

5 FAS 60 BNP 40 

6 HA 40 CZU 52 

7 IEP 53 DS 44 

8 IF 75 DAR 77 

9 KNS 36 DAS  56 

10 MRM 72 FSA 50 

11 MDA 53 LSS 25 

12 MK 25 MAA 62 

13 MR 66 MK 51 

14 MRMM 40 MZA 40 

15 NH 25 MA 53 

16 NM 33 NAA 60 

17 PK 49 PA 46 

18 RMF 38 QFM 53 

19 SA 40 RA 24 

20 SB 55 RA 60 

21 SFD 46 RM 46 
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No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Skor Pre-Test Kode Siswa Skor Pre-Test 

22 SH 56 RM 53 

23 S 30 RRR 38 

24 WT 50 RAN 46 

25 R 44 SA 38 

26 WZ 36 SK 40 

27    TA 59 

28    TV 38 

Sumber: Hasil Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

1. Pengolahan pre-test kelas eksperimen 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata ( ̅) dan simpangan baku (s) 

 Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) Hasil belajar 

siswa  kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk 

data pre-test sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 75 – 25 = 50 

Diketahui n = 26 

Banyak kelas interval (K)             

                   

            (    )  

         

       

Banyak kelas interval =      (diambil 6) 
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Panjang kelas interval (P)= 
 

 
 
  

 
                  

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 
Nilai 

Tengah (  ) 
  
           

  

25 – 33 5 29 841 145 4205 

34 – 42 6 38 1444 228 8664 

43 – 51 6 47 2209 282 13254 

52 – 60 6 56 3136 336 18816 

61 – 69 1 65 4225 65 4225 

70 – 78 2 74 5476 148 10952 

Total 26 309 17.331 1204 60.116 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.5 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

  ̅̅̅  
∑    
∑  

 
     

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
  (∑    )

 

 (   )
 

  
  

  (      )  (     ) 

   (    )
 

  
         

         

Variansnya adalah   
         dan simpangan bakunya adalah         . 

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

  ̅̅̅        dan          

Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapka

n (  ) 

Frekuensi 

Pengamat

an (  ) 
 24,5 -1,65 0,4505    

25 – 33    0,1165 3,0290 5 

 33,5 -0,97 0,334    

34 – 42    0,2199 5,7174 6 

 42,5 -0,29 0,1141    

43 – 51    0,2658 6,9108 6 

 51,5 0,39 0,1517    

52 – 60    0,2060 5,356 6 

 60,5 1,07 0,3577    

61 – 69    0,1031 2,6806 1 

 69,5 1,76 0,4608    

70 – 78    0,0319 0,8294 2 

 78,5 2,44 0,4927    

     Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

                        ∑
(     )

 

  

 

   

 

                        
(        ) 

      
 
(         ) 

      
 
(        ) 

      
 
(        ) 

      

 
(        ) 

      
  
(  (      ) 

      
 

 

            4,20 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka   (   )(   )      . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika      (   )(   ). dengan       , terima H0 jika      (   )(   )”. 

Oleh karena      (   )(   ) yaitu 4,20      maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Pengolahan pre-test kelas Kontrol 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata ( ̅) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan 

komunikasi matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data post-test sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 77 – 24 = 53 

Diketahui n = 28 
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Banyak kelas interval    (K)                  

            

            (    )  

 

             

           

Banyak kelas interval =       (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P)= 
 

 
 
  

 
                

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai 

Tengah 

(  ) 
  
           

  

24 – 32 5 28 784 140 3920 

33 – 41 6 37 1369 222 8214 

42 – 50 5 46 2116 230 10580 

51 – 59 7 55 3025 385 21175 

60 – 68 4 64 4096 256 16384 

69 – 77 1 73 5329 73 5329 

Total 28 303 16719 1306 65602 

       Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.8, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

  ̅̅̅  
∑    
∑  

 
     

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
  (∑    )

 

 (   )
 

  
  

  (      )  (     ) 

  (    )
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Variansnya adalah   
         dan simpangan bakunya adalah         . 

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh   ̅̅̅        dan     13,17 

Tabel 4.8 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapk

an (  ) 

Frekuensi 

Pengamat

an (  ) 

 23,5 -1,76 0,4608 
 

  24 - 32  
  

0,1031 2,8868 5 

 32,5 -1,07 0,3577 
   

33 - 41  
  

0,2060 5,768 6 

 41,5 -0,39 0,1517 
   

42 - 50  
  

0,2543 7,1204 5 

 50,5 0,29 0,1026 
   

51 - 59  
  

0,2359 6,6052 6 

 59,5 0,98 0,3385 
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Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapk

an (  ) 

Frekuensi 

Pengamat

an (  ) 

60 - 68  
  

0,1130 3,164 4 

 68,5 1,66 0,4515 
   

69 - 77    0,0389 1,0892 1 

 77,5 2,34 0,4904    

     Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

                                                             2,47 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka  (   )(   )       Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika      (   )(   ). dengan       , terima H0 jika      (   )(   )”. 

Oleh karena     (   )(   ) yaitu           maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

d. Deskripsi Data Tes Kemampuan Post-test 

 

Pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara tertulis dan 

dilaksanakan dalam dua tahap. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran, 

sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran selesai skor hasil belajar siswa 

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada table 4.9 
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Tabel 4.9 Data Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

No. 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Kode Siswa Skor Post-Test Kode Siswa Skor Post-Test 

1 AZ 60 AJR 66 

2 A 71 APP 54 

3 AA 65 AA 51 

4 AA 64 AFZ  54 

5 FAS 72 BNP 58 

6 HA 68 CZU 68 

7 IEP 69 DS 44 

8 IF 94 DAR 82 

9 KNS 79 DAS  59 

10 MRM 56 FSA 45 

11 MDA 86 LSS 57 

12 MK 65 MAA 60 

13 MR 80 MK 62 

14 MRMM 70 MZA 70 

15 NH 57 MA 45 

16 NM 71 NAA 67 

17 PK 57 PA 39 

18 RMF 68 QFM 36 

19 SA 53 RA 51 

20 SB 79 RA 45 

21 SFD 90 RM 52 

22 SH 80 RM 67 

23 S 75 RRR 39 

24 WT 85 RAN 60 

25 R 86 SA 62 

26 WZ 57 SK 80 

27    TA 79 

28    TV 67 

29     

 

  

       Sumber: Hasil Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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1. Pengolahan pre-test kelas eksperimen 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata ( ̅) dan simpangan baku (s) 

 Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) Hasil belajar 

siswa  kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk 

data pre-test sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 94 – 53 = 41 

Diketahui n = 26 

Banyak kelas interval (K)             

                   

            (    )  

         

       

Banyak kelas interval =      (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P)= 
 

 
 
  

 
                 

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 
Nilai 

Tengah (  ) 
  
           

  

53 - 59 5 56,00 3136,00 280,00 15680,00 

60 - 66 4 63,00 3969,00 252,00 15876,00 

67 - 73 7 70,00 4900,00 490,00 34300,00 

74 - 80 5 77,00 5929,00 385,00 29645,00 

81 - 87 3 84,00 7056,00 252,00 21168,00 

88 - 95 2 92,00 8464,00 184,00 16928,00 

Total 26 442 33454 1843 133597 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Dari tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

  ̅̅̅  
∑    
∑  

 
     

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
  (∑    )

 

 (   )
 

  
  

  (       )  (     ) 

   (    )
 

  
         

         

Variansnya adalah   
         dan simpangan bakunya adalah    

      

b) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh 

  ̅̅̅        dan          
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Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapka

n (  ) 

Frekuensi 

Pengamat

an (  ) 

 52,5 -1,69 0,4545  
 

 

 

 

53 - 59    0,0991 2,5766 5 

 59,5 -1,05 0,3554    

60 - 66    0,2000 5,2 4 

 66,5 -0,40 0,1554    

67 - 73    0,2502 6,5052 7 

 73,5 0,24 0,0948    

74 - 80    0,2158 5,6108 5 

 80,5 0,88 0,3106    

81 - 87    0,1264 3,2864 3 

 87,5 1,53 0,437    

88 - 95    0,0511 1,3286 2 

 95,5 2,26 0,4881    

    Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

                                                     3,02 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka   (   )(   )      . Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika      (   )(   ). dengan       , terima H0 jika      (   )(   )”. 

Oleh karena      (   )(   ) yaitu           maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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2. Pengolahan post-test kelas Kontrol 

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata ( ̅) 

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan 

komunikasi matematis kelas Kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi 

frekuensi untuk data post-test sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 82 – 36 = 46 

Diketahui n = 28 

Banyak kelas interval    (K)                  

            

            (    )  

 

             

           

Banyak kelas interval =       (diambil 6) 

Panjang kelas interval (P)= 
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai 
Frekuensi 

(  ) 

Nilai 

Tengah 

(  ) 
  
           

  

36 – 43 3 39,50 1560,25 118,50 4680,75 

44 – 51 6 47,50 2256,25 285,00 13537,50 

52 – 59 6 55,50 3080,25 333,00 18481,50 

60 – 67 8 63,50 4032,25 508,00 32258,00 

68 – 75 2 71,50 5112,25 143,00 10224,50 

76 - 83 3 79,50 6320,25 238,50 18960,75 

Total 28 357 22361,5 1626 98143 

      Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

  ̅̅̅  
∑    
∑  

 
     

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

  
  

 ∑    
  (∑    )

 

 (   )
 

  
  

  (      )  (     ) 

  (    )
 

  
         

         

Variansnya adalah   
         dan simpangan bakunya adalah    
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b) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam 

penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat  

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen 

diperoleh   ̅̅̅        dan     11,74 

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

Diharapk

an (  ) 

Frekuensi 

Pengamat

an (  ) 

 35,5 -1,92 0,4726 
 

 
 

36 - 43  
  

0,0801 2,2428 3 

 43,5 -1,24 0,3925 
   

44 - 51  
  

0,1802 5,0456 6 

 51,5 -0,56 0,2123 
   

52 - 59  
  

0,2601 7,2828 6 

 59,5 0,12 0,0478 
   

60 - 67  
  

0,2403 6,7284 8 

 67,5 0,80 0,2881 
   

68 - 75  
  

0,1425 3,99 2 

 75,5 1,48 0,4306 
   

76 - 83    0,0544 1,5232 3 

 83,5 2,17 0,485    

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

                                                             3,33 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan              

maka  (   )(   )       Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak H0 

jika      (   )(   ). dengan       , terima H0 jika      (   )(   )”. 

Oleh karena     (   )(   ) yaitu           maka terima H0 dan dapat 

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

c) Uji Homogenitas  

a) Pre-test  Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α 

= 0,05 yaitu: 

  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
         dan   

  

       Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit 
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Fhit 
  
 

  
  

Fhit  
      

      
 

Fhit       

Keterangan: 

  
 = sampel dari populasi kesatu 

  
  sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

    (    )          

    (    )          

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan     (    ) dan 

    (    ). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika                 

maka terima H0, tolak H1 jika jika                . Ftabel  𝛼(       )  

    (     )      ”. Oleh karena                  yaitu           maka terima 

H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk data pre-test. 

b) Post -test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yan g sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan α 

= 0,05 yaitu: 
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  : tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

  : terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat   
          dan   

         

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut : 

Fhit 
                

                
 

Fhit 
  
 

  
  

Fhit  
      

      
 

Fhit      

Keterangan: 

  
 = sampel dari populasi kesatu 

  
  sampel dari populasi kedua 

Selanjutnya menghitung Ftabel 

    (    )          

    (    )          

 Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan     (    ) dan 

    (    ). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika                 

maka terima H0, tolak H0 jika jika                . Ftabel  𝛼(       )  

    (     )      ”. Oleh karena                  yaitu           maka terima 

H0 dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 
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e. Pengujian Hipotesis 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, dengan 

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut: 

    𝜇  𝜇  

    𝜇  𝜇  

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu dengan taraf signifikan 

       dengan    (       )  Dengan kriteria pengujian adalah tolak H0 jika 

              , dan terima H1.  Jika                 terima H0 tolak H1. 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, telah diperoleh rata-rata                  

       varians yaitu   
          dan   

         dan diperoleh simpangan baku 

adalah          dan          Sehingga diperoleh simpangan baku gabungan 

yaitu: 

    
   

(    )  
  (    )  

 

       
 

   
(    )        (    )      

       
 

          

        

Jadi, diperoleh   adalah 11,37 

Sehingga diperoleh   sebagai berikut: 
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 ̅   ̅ 

   √
 
  
 
 
  

 

  
           

     √
 
   

 
  

 

       

Jadi, diperoleh              

Dengan kriteria pengujian taraf 𝛼       dengan    (       ) 

yaitu                maka diperoleh        sebagai berikut: 

         (   ) 

  (      ) 

  (    ) 

  1,675 

Jadi, diperoleh              

Berdasarkan kriteria pengujian “tolak H0 jika               , dan terima H1.  

Jika                 terima H0 tolak H1.” Oleh karena                yaitu 

           maka terima H1 dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar 

matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Pair Check lebih baik 

dari pada hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran Think 

Pair Share di SMP. 
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B. Pembahasan  

Pada pembahasan sebelumnya, telah dilakukan analisis data dari data pre-test 

dan post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMP Negeri 16 Banda 

Aceh. Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas VII-2 dengan 

jumlah siswa 26 orang dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VII-3 dengan 

jumlah siswa 28 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

ada perbedaan hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Pair Check dan model pembelajaran Think Pair Share di SMP. 

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian yang 

diawali dengan pemberian pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang 

diberikan merupakan tes tulis dalam bentuk essay dengan 3 soal pada materi bentuk 

aljabar 

Setelah melakukan  pre -test pada siswa kelas eksperimen tahap selanjutnya 

adalah proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Pair Check  

pada materi bentuk aljabar sebanyak 3 pertemuan begitu juga pada kelas kontrol juga 

dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share 

pada materi bentuk aljabar sebanyak 3 pertemuan.  

Selama proses pembelajaran selain mengarahkan siswa dan membimbing siswa 

dalam menyelesaikan masalah siswa juga dibimbing untuk menyelesaikan masalah 

secara berkelompok yaitu dengan mengerjakan LKPD.  
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Tahap selanjutnya adalah pemberian  post-test pada kelas eksperimen. Post-test 

bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check selama proses pembelajaran. 

Dan juga Post-test bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share selama proses 

pembelajaran. Tidak berbeda dengan pre-test, post-test yang diberikan juga berupa 

soal essay yang terdiri dari 3 soal pada materi bentuk aljabar 

Berdasarkan penjelasan di atas sebelum diberikan perlakuan nilai skor rata-

rata hasil pre-test siswa kelas eksperimen VII-2 adalah 46,31, dan skor rata-rata hasil 

pre-test kelas control VII-3 46,64. Sedangkan setelah diterapkan dengan 

menggunakan model Pair Check skor hasil rata-rata post-test kelas eksperimen VII-2 

adalah 70, 88 dan model Think Pair Share skor hasil rata-rata post-test kelas kontrol 

adalah 58,07.  

Hasil analisis statistik pada saat pelaksanaan penelitian sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar 

matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran model tipe Pair Check dengan 

model kooperatif tipe Think Pair Share  menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran pair check sangat baik digunakan untuk 

peningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan segala permasalahan yang ada 

termasuk menyelesaikan masalah matematika pada materi bentuk aljabar.   
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Hal ini juga sudah dibuktikan pada pembahasan sebelumnya pada pengujian 

hipotisis 1 dimana diperoleh nilai              dan nilai             , dengan 

kriteria pengujian tolak     jika                dan terima     dalam hal lainnya. 

Kareana nilai              dan              maka               , sehingga 

tolak     dan terima   . Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Pair 

Check dan model pembelajaran Think Pair Share di SMP. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Enrika menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Pair Check 

ternyata meningkat, yaitu dengan nilai rata-rata pada siklus sebesar 72,34 dengan 

meningkat ketuntasan 62,5% dan siklus II nilai rata-rata sebesar 79,85 dengan tingkat 

ketuntasan 90,62.
1
 Dan Qurrata A’yun menyimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran Pair Check lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi matematis sebelum diterapkan model 

pembelajaran Pair Check.
2

____________ 
 
1
 Enrika, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas SMA Asuhan Daya Medan, (Medan 

Tahun 2017). h.6 

 
2
 Qurrata A’yun, Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Smp/MTs. (Banda Aceh Tahun 2020). h.116 



 

69 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar matematika siswa pada materi yang diajarkan dengan 

pembelajaaran Pair Check lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMP Negeri 16 Banda 

Aceh. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka peneliti 

memberi beberapa saran sebagai berikut :  

1. Model pembelajaran Pair Check dapat dijadikan salah satu cara untuk hasil 

belajar siswa  yang lebih baik. 

2. Dalam pembelajaran Pair Check  memerlukan waktu yang relatif lama untuk 

mempresentasikan hasil diskusi karena jumlah pasangan yang besar sehingga 

jika guru ingin menggunakan pembelajaran ini disarankan untuk dapat 

memaksimalkan waktu pada saat diskusi.
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 



79 

 

 

 



80 

 

 

  



81 

 

 

 



82 

 

 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran  
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 :RPP  kelas Eksperimen 

RENCANA RELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bentuk Aljabar 

Alokasa Waktu : 7 × 40 menit (3 × pertemuan) 

 

A. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan 

melakukan operasi pada bentuk 

aljabar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) 

 

3.5.1 Menjelaskan konsep bentuk 

aljabar 

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-

unsur aljabar (variabel, 

koefisien, konstanta, suku 

pada bentuk aljabar) 

3.5.3 Melakukan operasi 

penjumlahan bentuk aljabar 

3.5.4 Melakukan operasi 

pengurangan bentuk aljabar 

3.5.5 Melakukan operasi perkalian 

bentuk aljabar 

3.5.6 Melakukan operasi 

pembagian bentuk aljabar 

3.5.7  Menyederhanakan bentuk 

aljabar. 
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4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

dan operasi pada bentuk aljabar 

4.5.1 Mengubah soal cerita ke 

bentuk aljabar 

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

penjumlahan bentuk aljabar  

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

pengurangan bentuk aljabar 

4.5.4 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

perkalian bentuk aljabar 

4.5.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

pembagian bentuk aljabar 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan model Think Pair Share 

peserta didik diharapkan dapat: 

Pertemuan I 

3.5.1 Menjelaskan konsep bentuk aljabar 

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur aljabar (variabel, koefisien, konstanta, suku 

pada bentuk aljabar) 

4.5.1 Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar 

 

Pertemuan II 

3.5.3 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar 

3.5.4 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar 

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan 

bentuk aljabar  

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pengurangan 

bentuk aljabar 

Pertemuan III 

3.5.5 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar 

3.5.6 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar 
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3.5.7 Menyederhanakan bentuk aljabar. 

4.5.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian bentuk 

aljabar 

4.5.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian bentuk 

aljabar 

 

C. Materi Pembelajaran 

Uraian materi terlampir di lampiran 1 RPP 

D. Strategi Pembelajaran 

Pendekatan : Pendekatan Santifik 

Model   : Think-Pair-Share 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab,dan Penugasan. 

E. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media :    

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Powerpoint   

2. Alat : 

 Laptop 

 Infocus 

 Spidol  

 Papan tulis 

3. Sumber Belajar :  

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP 

Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan . 

(Buku Guru)  

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP 

Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan . 

(Buku Siswa)  

 Buku-buku penunjang dari perpustakaan dan internet 
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F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan  I ( 3   40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu  

Orientasi 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya 

proses pembelajaran dengan baik 

 Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran.  

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

 

 

Apersepsi 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu: 

1. Masih ingatkah kalian dengan bilangan bulat ? 

2. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat ? 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan 

materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: Rania memiliki 

permen 5 lebih banyak dari permen Rini, jika banyaknya permen Rini 

belum diketahui, kemudian dinyatakan dalam x, maka banyaknya 

permen Rania adalah? 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang 

sedang berlangsung  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas  

 Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Think Pair Share 

(TPS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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Kegiatan Inti 

Tahap-tahap 

model  Think 

Pair Share (TPS) 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Fase 1 

Pendahuluan/ 

penyajian materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Literasi 

 

Melihat dan mengamati 

1. Guru menjelaskan tentang konsep bentuk aljabar, 

dan mengidentifikasi unsur-unsur aljabar 

(koefisien, variabel, konstanta, dan suku) melalui 

bahan ajar. 

2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai 

peserta didik. 

3. Guru menjelaskan langkah dan batasan waktu 

untuk tiap kegiatan, memotivasi peserta didik 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

100 

menit 

Fase 2 

Think 

Communication dan Critical Thinking 

 

Mengamati  

1. Guru memberikan LKPD-1 kepada seluruh peserta 

didik yang berisi permasalahan tentang  unsur-

unsur aljabar (koefisien, variabel, konstanta, dan 

suku), serta menyebutkan suku-suku sejenis dan 

tidak sejenis. 

2. peserta didik mengamati LKPD-1 yang berisi 

permasalahan tentang bentuk aljabar dan  unsur-

unsur aljabar (koefisien, variabel, konstanta, dan 

suku) 

 

Menanya  

3. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

4. Apabila proses bertanya kurang lancar, guru 

melontarkan pertanyaan penuntun/pemancing 

secara bertahap. Seperti: 
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1) Setelah membaca dan mencermati 

permasalahan, apa yang kalian pikirkan? 

2) Apa saja yang diketahui dan ditanya dari 

Masalah ke 1? 

3) Bagaimana cara menyelesaikannya 

 

Mencoba 

Guru meminta peserta didik menyelesaikan beberapa 

permasalahan yang telah disediakan di LKPD-1 secara 

mandiri 

Fase 3 

Pair 

 

Collaboration dan Critical Thinking 

 

1. Peserta didik dikelompokkan dengan teman 

sebangkunya 

2. Peserta didik mendiskusikan dan memahami 

permasalahan yang diberikan guru tentang 

mengidentifikasi suku, koefisien, variabel, dan 

konstanta serta menentukan suku-suku sejenis dan 

tidak sejenis pada LKPD-1 dengan pasangannya 

mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan 

secara individu.  

 

Menalar/mencoba 

3. Peserta didik dalam setiap kelompok diminta untuk 

menganalisis masalah kemudian menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah.  

 

Mengolah informasi  
4. Peserta didik dalam setiap kelompok diarahkan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

pada LKPD-1 guna mendapatkan informasi 

mengenai masalah itu seperti apa dan bagaimana 

pemecahannya. 

5. Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban 

yang diperoleh sudah tepat. 

6. Guru membimbing peserta didik jika ada yang 

mengalami kendala 
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7. Guru mengintruksikan kepada seluruh pasangan 

untuk menuliskan hasil diskusi dengan teliti dan 

kerjasama. 

Fase 4 

Share 
Communication 

 

1. Guru memilih secara acak Satu pasangan peserta 

didik untuk berbagi pendapat kepada seluruh 

peserta didik di kelas tentang penyelesaian dari 

masalah yang telah mereka diskusikan dan dipandu 

guru 

2. Peserta didik yang lain mengamati hasil kerja 

kelompok yang mempresentasikan, lalu 

menangggapi atau menanyakan yang belum 

dipahami. 

Fase 5 

Penghargaan 

1. Peserta didik dinilai secara individu maupun 

kelompok. 

 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Communication dan Creativity 

 

 Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. 

 Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran 

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai? 

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa? 

 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 menit 

Pertemuan  II ( 2   40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu  

Orientasi 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya 

proses pembelajaran dengan baik 

 Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai 

10 Menit 
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pembelajaran.  

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

 

Apersepsi 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu: 

1. Siapa yang masih ingat, apa itu aljabar?  

2. Apa perbedaan antara koefisien, konstanta, variabel serta suku pada 

bentuk aljabar? 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan 

materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

mempelajari penjumlahan dan pengurangan aljabar peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar, misalkan dalam dunia perdagangan di pasar, manajemen 

tabungan, perbankan dan produksi suatu perusahaan. 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang 

sedang berlangsung  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas  

 Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Think Pair Share 

(TPS) 

Kegiatan Inti 

Tahap-tahap 

model  Think 

Pair Share (TPS) 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Fase 1 

Pendahuluan/ 

penyajian materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Literasi 

 

Melihat dan mengamati 

1. Guru menjelaskan tentang materi yang akan 

dipelajari, yaitu tentang penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai 

peserta didik. 

3. Guru menjelaskan langkah dan batasan waktu 

untuk tiap kegiatan, memotivasi peserta didik 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

60 menit 
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Fase 2 

Think 

Communication dan Critical Thinking 

 

Mengamati  

1. Guru memberikan LKPD-2 kepada seluruh peserta 

didik yang berisi permasalahan tentang  

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

untuk dikerjakan secara individu. 

2. peserta didik mengamati LKPD-2 yang berisi 

permasalahan tentang penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar 

Menanya  

3. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

4. Apabila proses bertanya kurang lancar, guru 

melontarkan pertanyaan penuntun/pemancing 

secara bertahap. Seperti: 

1) Setelah membaca dan mencermati 

permasalahan ini, apa yang kalian pikirkan?  

2) Apa yang diketahui dan ditanya dari masalah II  

3) Apa langkah pertama yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah II? 

 

Mencoba 

Guru meminta peserta didik menyelesaikan beberapa 

permasalahan yang telah disediakan di LKPD-2 secara 

mandiri 

Fase 3 

Pair 

 

Collaboration dan Critical Thinking 

 

1. Peserta didik dikelompokkan dengan teman 

sebangkunya 

2. Peserta didik mendiskusikan dan memahami 

permasalahan yang diberikan guru tentang 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar pada 

LKPD-2 dengan pasangannya mengenai jawaban 

tugas yang telah dikerjakan secara individu.  

 

Menalar/mencoba 

3. Peserta didik dalam setiap kelompok diminta untuk 

menganalisis masalah kemudian menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah.  
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Mengolah informasi  
4. Peserta didik dalam setiap kelompok diarahkan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

pada LKPD-2 guna mendapatkan informasi 

mengenai masalah itu seperti apa dan bagaimana 

pemecahannya. 

5. Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban 

yang diperoleh sudah tepat. 

6. Guru membimbing peserta didik jika ada yang 

mengalami kendala 

7. Guru mengintruksikan kepada seluruh pasangan 

untuk menuliskan hasil diskusi dengan teliti dan 

kerjasama. 

Fase 4 

Share 
Communication 

 

1. Guru memilih secara acak Satu pasangan peserta 

didik untuk berbagi pendapat kepada seluruh 

peserta didik di kelas tentang penyelesaian dari 

masalah yang telah mereka diskusikan dan dipandu 

guru 

2. Peserta didik yang lain mengamati hasil kerja 

kelompok yang mempresentasikan, lalu 

menangggapi atau menanyakan yang belum 

dipahami. 

Fase 5 

Penghargaan 

1. Peserta didik dinilai secara individu maupun 

kelompok. 

 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Communication dan Creativity 

 

 Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. 

 Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran 

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai? 

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa? 

 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 menit 
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Pertemuan  III ( 3   40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu  

Orientasi 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya 

proses pembelajaran dengan baik 

 Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran.  

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

 

Apersepsi 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu materi 

perkalian dan pembagian bilangan bulat  

 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan 

materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti mencari luas dari suatu 

sawah atau kebun. 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang 

sedang berlangsung  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas  

 Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Think Pair Share 

(TPS) 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Tahap-tahap 

model  Think 

Pair Share (TPS) 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
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Fase 1 

Pendahuluan/ 

penyajian materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Literasi 

 

Melihat dan mengamati 

1. Guru menyajikan materi secara singkat mengenai 

perkalian dan pembagian bentuk aljabar serta 

menyederhanakan bentuk aljabar. 

2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai 

peserta didik. 

3. Guru menjelaskan langkah dan batasan waktu 

untuk tiap kegiatan, memotivasi peserta didik 

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 

100 

menit 

Fase 2 

Think 

Communication dan Critical Thinking 

 

Mengamati  

1. Guru memberikan LKPD-3 kepada seluruh peserta 

didik yang berisi permasalahan tentang  perkalian 

dan pembagian bentuk aljabar serta 

menyederhanakan bentuk aljabar. 

2. peserta didik mengamati LKPD-3 yang berisi 

permasalahan tentang  perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar, serta menyederhanakan bentuk 

aljabar. 

 

Menanya  

3. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

4. Apabila proses bertanya kurang lancar, guru 

melontarkan pertanyaan penuntun/pemancing 

secara bertahap. Seperti: 

1) Apa yang bisa dipahami dari masalah yang ada 

tersebut? 

2) Apa saja yang diketahui dari masalah ini? 

3) Apa langkah pertama yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

 

Mencoba 

Guru meminta peserta didik menyelesaikan beberapa 

permasalahan yang telah disediakan di LKPD-3 secara 

mandiri 
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Fase 3 

Pair 

 

Collaboration dan Critical Thinking 

 

1. Peserta didik dikelompokkan dengan teman 

sebangkunya 

2. Peserta didik mendiskusikan dan memahami 

permasalahan yang diberikan guru tentang 

Perkalian dan pembagian bentuk aljabar serta 

menyederhanakan pecahan pada LKPD-3 dengan 

pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah 

dikerjakan secara individu.  

 

Menalar/mencoba 

3. Peserta didik dalam setiap kelompok diminta untuk 

menganalisis masalah kemudian menghubungkan 

pengetahuan yang telah dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah.  

 

Mengolah informasi  
4. Peserta didik dalam setiap kelompok diarahkan 

untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

pada LKPD-3 guna mendapatkan informasi 

mengenai masalah itu seperti apa dan bagaimana 

pemecahannya. 

5. Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban 

yang diperoleh sudah tepat. 

6. Guru membimbing peserta didik jika ada yang 

mengalami kendala 

7. Guru mengintruksikan kepada seluruh pasangan 

untuk menuliskan hasil diskusi dengan teliti dan 

kerjasama. 

Fase 4 

Share 
Communication 

 

1. Guru memilih secara acak Satu pasangan peserta 

didik untuk berbagi pendapat kepada seluruh 

peserta didik di kelas tentang penyelesaian dari 

masalah yang telah mereka diskusikan dan dipandu 

guru 

2. Peserta didik yang lain mengamati hasil kerja 

kelompok yang mempresentasikan, lalu 

menangggapi atau menanyakan yang belum 

dipahami. 

Fase 5 1. Peserta didik dinilai secara individu maupun  
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G. Penilaian  

Teknik penilaian 

a. Sikap 

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spirtual dan Sosial 

Nama Sekolah  : 

Kelas / semester : 

Tahun Pelajaran : 

No. Tanggal Waktu 

Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

TTD 

Siswa 

Tindak 

Lanjut 

        

        

        

        

        

        

        

 

b. Pengetahuan 

No. Aspek Teknik Penilaian 
Bentuk 

Instrumen 
Waktu Penilaian 

1. Pengetahuan  Tes Tertulis Tes Uraian Saat Proses 

Pembelajaran 

Penghargaan kelompok. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Communication dan Creativity 

 

 Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. 

 Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran 

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai? 

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa? 

 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 menit 
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c. Keterampilan 

No. Nama Siswa 

Jenis keterampilan 

keterangan 
Terampil dalam 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan bentuk 

aljabar 

    

    

    

    

    

    

 

 

 Banda Aceh, ................. 2022 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Peneliti  

 

 

 

   

 

 ____________      _________________  

 NIP.        NIM. 
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lampiran 14 : RPP kelas Kontrol 

RENCANA RELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Bentuk Aljabar 

Alokasa Waktu : 7 × 40 menit (3 × pertemuan) 

 

 

A. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan 

melakukan operasi pada bentuk 

aljabar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) 

 

3.5.8 Menjelaskan konsep bentuk 

aljabar 

3.5.9 Mengidentifikasi unsur-

unsur aljabar (variabel, 

koefisien, konstanta, suku 

pada bentuk aljabar) 

3.5.10 Melakukan operasi 

penjumlahan bentuk aljabar 

3.5.11 Melakukan operasi 

pengurangan bentuk aljabar 

3.5.12 Melakukan operasi perkalian 

bentuk aljabar 

3.5.13 Melakukan operasi 

pembagian bentuk aljabar 

3.5.14  Menyederhanakan bentuk 

aljabar. 
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4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar 

dan operasi pada bentuk aljabar 

4.5.6 Mengubah soal cerita ke 

bentuk aljabar 

4.5.7 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

penjumlahan bentuk aljabar  

4.5.8 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

pengurangan bentuk aljabar 

4.5.9 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

perkalian bentuk aljabar 

4.5.10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

pembagian bentuk aljabar 

 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan model Pair Check peserta 

didik diharapkan dapat: 

Pertemuan I 

3.5.3 Menjelaskan konsep bentuk aljabar 

3.5.4 Mengidentifikasi unsur-unsur aljabar (variabel, koefisien, konstanta, suku 

pada bentuk aljabar) 

4.5.2 Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar 

 

Pertemuan II 

3.5.3 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar 

3.5.4 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar 

4.5.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan 

bentuk aljabar  

4.5.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pengurangan 

bentuk aljabar 

Pertemuan III 

3.5.5 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar 

3.5.6 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar 
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3.5.7 Menyederhanakan bentuk aljabar. 

4.5.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian bentuk 

aljabar 

4.5.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian bentuk 

aljabar 

 

2. Materi Pembelajaran 

Uraian materi terlampir di lampiran 1 RPP 

3. Strategi Pembelajaran 

Pendekatan : Pendekatan Saintifik 

Model   : Pair Check 

Metode  : Diskusi, Tanya Jawab,dan Penugasan. 

4. Media, Alat dan Sumber Belajar 

4. Media :    

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Powerpoint   

5. Alat : 

 Laptop 

 Infocus 

 Spidol  

 Papan tulis 

6. Sumber Belajar :  

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP 

Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan . 

(Buku Guru)  

 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP 

Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan . 

(Buku Siswa)  

 Buku-buku penunjang dari perpustakaan dan internet 
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5. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan  I ( 3   40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu  

Orientasi 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya 

proses pembelajaran dengan baik 

 Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran.  

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

 

 

 

Apersepsi 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu: 

3. Masih ingatkah kalian dengan bilangan bulat ? 

4. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat ? 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan 

materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: Rania memiliki 

permen 5 lebih banyak dari permen Rini, jika banyaknya permen Rini 

belum diketahui, kemudian dinyatakan dalam x, maka banyaknya 

permen Rania adalah? 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang 

sedang berlangsung  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas  

 Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Pair Check 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Tahap-tahap 

model  Think 

Pair Share (TPS) 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
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Langkah 1 

Menjelaskan 

Konsep 

 

 

 

 

Kegiatan Literasi 

 

Melihat dan mengamati 

4. Guru menjelaskan tentang konsep bentuk aljabar, 

dan mengidentifikasi unsur-unsur aljabar 

(koefisien, variabel, konstanta, dan suku melalui 

bahan ajar. 

Menanya  

5. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

 

100 

menit 

Langkah 2 
Membagi siswa 

dalam kelompok 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 peserta didik dan dalam setiap 

kelompok terdapat 2 pasangan, dengan setiap pasangan 

terdiri dari 1 peserta didik yang menjadi partner dan 1  

menjadi pelatih. 

Langkah 3 

Membagikan 

LKPD 

 

Mengamati  

Guru memberikan LKPD-1 kepada peserta didik yang 

berperan sebagai partner. 

Langkah 4 

Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

Pair Check 

 

Mengolah Informasi, Mengasosiasokan dan 

mengkomunikasikan 

 

Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan 

perannya. Peserta didik yang berperan menjadi partner  

akan menjawab soal nomor 1 dan pelatih bertugas 

mengamati dan mengecek jawabannya. 

Langkah 5 

Pelatih dan 

partner saling 

bertukar peran. 

Pelatih menjadi 

pertner dan 

partner menjadi 

pelatih 

Guru mengarahkan siswa untuk bertukar peran untuk 

menyelesaikan soal berikutnya hingga akhir dari 

nomor soal. Pelatih menjadi menjadi partner 

sedangkan partner akan menjadi pelatih. 

Langkah 6 

Setiap pasangan 

kembali ke tim 

Guru mengamati dan memantau jalannya diskusi dan 

membimbing siswa sebagai fasilitator 
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awal dan 

mencocokkan 

jawaban satu 

dengan yang lain 

Langkah 7 

Membimbing 

atau memberikan 

arahan atas 

jawaban dari 

berbagai soal 

Guru memberikan bantuan pengarahan atau bimbingan 

apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah  

Langkah 8 

Setiap tim 

mengecek 

jawaban 

Guru memberikan evaluasi dan peserta didik 

memperhatikan dan memahami penjelasan atau 

jawaban yang benar dari guru 

 

Langkah 9 

Tim yang paling 

banyak 

mendapatkan 

kupon diberi 

hadiah atau 

reward dari guru 

1. Peserta didik yang menjadi pelatih memberikan 

kupon kepada partner yang menjawab soal dengan 

benar melalui arahan dan bimbingan guru. 

2. Guru meminta peserta didik menghitung banyak 

kupon yang terkumpul masing-masing tim. 

3. Guru memberikan nilai dan membagikan reward 

kepada tim yang paling banyak mendapatkan 

kupon. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Communication dan Creativity 

 

 Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. 

 Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran 

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai? 

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa? 

 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 menit 

Pertemuan  II ( 2   40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
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Waktu  

Orientasi 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya 

proses pembelajaran dengan baik 

 Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran.  

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

 

Apersepsi 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu: 

3. Siapa yang masih ingat, apa itu aljabar?  

4. Apa perbedaan antara koefisien, konstanta, variabel serta suku pada 

bentuk aljabar? 

 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan 

materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari.  Misalnya dengan mempelajari 

penjumlahan dan pengurangan aljabar peserta didik mampu 

menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar, 

misalkan dalam dunia perdagangan di pasar, manajemen tabungan, 

perbankan dan produksi suatu perusahaan. 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang 

sedang berlangsung  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas  

 Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Pair Check 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Tahap-tahap 

model  Think 

Pair Share (TPS) 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 
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Langkah 1 

Menjelaskan 

Konsep 

 

 

 

 

Kegiatan Literasi 

 

Melihat dan mengamati 

1. Guru menjelaskan tentang materi penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar. 

 

Menanya  

2. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

 

60 menit 

Langkah 2 
Membagi siswa 

dalam kelompok 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 peserta didik dan dalam setiap 

kelompok terdapat 2 pasangan, dengan setiap pasangan 

terdiri dari 1 peserta didik yang menjadi partner dan 1  

menjadi pelatih. 

Langkah 3 

Membagikan 

LKPD 

Mengamati  

Guru memberikan LKPD-2 kepada peserta didik yang 

berperan sebagai partner. 

Langkah 4 

Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

Pair Check 

 

Mengolah Informasi, Mengasosiasokan dan 

mengkomunikasikan 

 

Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan 

perannya. Peserta didik yang berperan menjadi partner  

akan menjawab soal nomor 1 dan pelatih bertugas 

mengamati dan mengecek jawabannya. 

 

Langkah 5 

Pelatih dan 

partner saling 

bertukar peran. 

Pelatih menjadi 

pertner dan 

partner menjadi 

pelatih 

Guru mengarahkan siswa untuk bertukar peran untuk 

menyelesaikan soal berikutnya hingga akhir dari 

nomor soal. Pelatih menjadi menjadi partner 

sedangkan partner akan menjadi pelatih. 

Langkah 6 

Setiap pasangan 

kembali ke tim 

awal dan 

mencocokkan 

jawaban satu 

Guru mengamati dan memantau jalannya diskusi dan 

membimbing siswa sebagai fasilitator 
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dengan yang lain 

Langkah 7 

Membimbing 

atau memberikan 

arahan atas 

jawaban dari 

berbagai soal 

Guru memberikan bantuan pengarahan atau bimbingan 

apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah  

Langkah 8 

Setiap tim 

mengecek 

jawaban 

Guru memberikan evaluasi dan peserta didik 

memperhatikan dan memahami penjelasan atau 

jawaban yang benar dari guru 

 

Langkah 9 

Tim yang paling 

banyak 

mendapatkan 

kupon diberi 

hadiah atau 

reward dari guru 

4. Peserta didik yang menjadi pelatih memberikan 

kupon kepada partner yang menjawab soal dengan 

benar melalui arahan dan bimbingan guru. 

5. Guru meminta peserta didik menghitung banyak 

kupon yang terkumpul masing-masing tim. 

6. Guru memberikan nilai dan membagikan reward 

kepada tim yang paling banyak mendapatkan 

kupon. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Communication dan Creativity 

 

 Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. 

 Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran 

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai? 

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa? 

 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 menit 

Pertemuan  III ( 3   40 menit) 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu  

Orientasi 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

10 Menit 
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mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya 

proses pembelajaran dengan baik 

 Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran.  

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik 

 

 

Apersepsi 

 Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi 

sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu  materi 

bentuk aljabar, yaitu materi perkalian dan pembagian bilangan bulat 

 

Motivasi 

 Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan 

materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan 

mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan mempelajari 

bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti mencari luas dari suatu sawah atau 

kebun. 

 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang 

sedang berlangsung  

 Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas  

 Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Pair Check 

Kegiatan Inti 

Tahap-tahap 

model  Think 

Pair Share (TPS) 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Langkah 1 

Menjelaskan 

Konsep 

 

 

 

 

Kegiatan Literasi 

 

Melihat dan mengamati 

1. Guru menjelaskan tentang perkalian dan 

pembagian bentuk aljabar serta menyederhanakan 

bentuk aljabar. 

 

Menanya  

2. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan 

pertanyaan berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan. 

 

100 

menit 
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Langkah 2 
Membagi siswa 

dalam kelompok 

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 4 peserta didik dan dalam setiap 

kelompok terdapat 2 pasangan, dengan setiap pasangan 

terdiri dari 1 peserta didik yang menjadi partner dan 1  

menjadi pelatih. 

Langkah 3 

Membagikan 

LKPD 

 

Mengamati  

Guru memberikan LKPD-3 kepada peserta didik yang 

berperan sebagai partner. 

Langkah 4 

Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

Pair Check 

 

Mengolah Informasi, Mengasosiasokan dan 

mengkomunikasikan 

 

Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan 

perannya. Peserta didik yang berperan menjadi partner  

akan menjawab soal nomor 1 dan pelatih bertugas 

mengamati dan mengecek jawabannya. 

Langkah 5 

Pelatih dan 

partner saling 

bertukar peran. 

Pelatih menjadi 

pertner dan 

partner menjadi 

pelatih 

Guru mengarahkan siswa untuk bertukar peran untuk 

menyelesaikan soal berikutnya hingga akhir dari 

nomor soal. Pelatih menjadi menjadi partner 

sedangkan partner akan menjadi pelatih. 

Langkah 6 

Setiap pasangan 

kembali ke tim 

awal dan 

mencocokkan 

jawaban satu 

dengan yang lain 

Guru mengamati dan memantau jalannya diskusi dan 

membimbing siswa sebagai fasilitator 

Langkah 7 

Membimbing 

atau memberikan 

arahan atas 

jawaban dari 

berbagai soal 

Guru memberikan bantuan pengarahan atau bimbingan 

apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah  

Langkah 8 

Setiap tim 

Guru memberikan evaluasi dan peserta didik 

memperhatikan dan memahami penjelasan atau 
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6. Penilaian  

Teknik penilaian 

d. Sikap 

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spirtual dan Sosial 

Nama Sekolah  : 

Kelas / semester : 

Tahun Pelajaran : 

No. Tanggal Waktu 

Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

TTD 

Siswa 

Tindak 

Lanjut 

        

mengecek 

jawaban 

jawaban yang benar dari guru 

 

Langkah 9 

Tim yang paling 

banyak 

mendapatkan 

kupon diberi 

hadiah atau 

reward dari guru 

1. Peserta didik yang menjadi pelatih memberikan 

kupon kepada partner yang menjawab soal dengan 

benar melalui arahan dan bimbingan guru. 

2. Guru meminta peserta didik menghitung banyak 

kupon yang terkumpul masing-masing tim. 

3. Guru memberikan nilai dan membagikan reward 

kepada tim yang paling banyak mendapatkan 

kupon. 

Kegiatan Penutup 

Kegiatan pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Communication dan Creativity 

 

 Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya. 

 Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang 

telah dipelajari 

 Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran 

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai? 

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa? 

 Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya  

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

10 menit 
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e. Pengetahuan 

No. Aspek Teknik Penilaian 
Bentuk 

Instrumen 
Waktu Penilaian 

1. Pengetahuan  Tes Tertulis Tes Uraian Saat Proses 

Pembelajaran 

 

f. Keterampilan 

No. Nama Siswa 

Jenis keterampilan 

keterangan 
Terampil dalam 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

materi bentuk aljabar 

    

    

    

    

    

    

 

 

 

 

 Banda Aceh, ................. 2022 

Mengetahui, 

Guru Matematika     Peneliti  

 

 

 

 ____________      _________________  

 NIP.        NIM. 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16  
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 22  
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 

Dokumentasi Penelitian 
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